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THE IMPACT OF IFRS ADOPTION ON FINANCIAL REPORTING QUALITY
(An Empirical Study of Food and Beverage Companies Listed on the IDX in 2021-2023)

ABSTRACT
This study aims to axamine the impact of IFRS adoption on the quality of financial reporting
in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the
2021-2023 period. The research employs secondary data obtained from annual financial
statements published on the official IDX website. From a total population of 95 companies, 48
were selected using purposive sampling, resulting in 144 observations over three years. The
independent variable in this study is IFRS adoption, while the dependent variable is financial
reporting quality, measured through earnings management. The findings indicate that the
implementation of IFRS has a significant negative effect on the quality of financial statements,
with an R? value of 0.389, suggesting that a substantial portion of the variation in financial

statement quality is influenced by factors outside the model.

Keywords: IFRS adoption, financial reporting quality, earnings management, food and

beverage companies
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PENGARUH PENERAPAN IFRS TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
(Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI
Periode 2021-2023)

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan IFRS terhadap kualitas
laporan keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
data sekunder dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan melalui situs resmi BEI.
Dari total populasi sebanyak 95 perusahaan, dipilih 48 perusahaan sebagai sampel
menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 144 observasi selama tiga
tahun. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan IFRS, sedangkan variabel
dependen berupa kualitas laporan keuangan yang diukur menggunakan manajemen laba. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan IFRS memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan, dengan nilai R? sebesar 0.389 menunjukkan bahwa variasi

kualitas laporan keuangan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.

Kata kunci: Penerapan IFRS, kualitas laporan keuangan, manajemen laba, perusahaan

makanan dan minuman



BAB I

PENDAHULUAN

REPOSITORY

1.1 Latar Belakang Masalah

University of Islam Malang

International Financial Reporting Standard (IFRS) merupakan standar
akuntansi internasional yang diadopsi oleh banyak negara, termasuk Indonesia,
sebagai pedoman dalam menyusun laporan keuangan yang lebih transparan,
relevan, dan dapat dibandingkan secara global. IFRS dipandang sebagai standar
yang mampu merepresentasikan kondisi ekonomi perusahaan secara lebih realistis,
sehingga dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan bagi para pemangku
kepentingan. Sebelum melakukan konvergensi ke IFRS, Indonesia sempat mengacu
pada Generally Accepted Accounting Principles (US GAAP) dalam penyusunan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Namun, sejak tahun 2008,
Indonesia melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mulai
mengkonvergensikan PSAK agar sejalan dengan IFRS dan mengadopsi secara
penuh pada tahun 2012 (Maradona & Chand, 2017). Dalam proses konvergensi ini,
Indonesia tetap menggunakan PSAK sebagai standar resmi, namun substansinya
diarahkan untuk mengacu pada prinsip-prinsip IFRS. Salah satu perubahan penting
dalam konvergensi tersebut adalah pergeseran dari prinsip konservatisme menuju
pendekatan fair value. PSAK sebelum konvergensi dikenal lebih konservatif, yaitu
lebih berhati-hati dalam pengakuan pendapatan dan pencatatan aset. Namun,
dengan diterapkannya IFRS, pendekatan konservatif tersebut mulai berkurang.

Penelitian oleh Sari dan Sarumpaet (2019) menunjukkan bahwa penerapan IFRS
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secara signifikan menurunkan tingkat konservatisme dalam laporan keuangan
perusahaan di Indonesia. Namun, dengan diterapkannya IFRS yang bertolak
belakang dengan prinsip konservatisme di Indonesia menunjukkan bahwa
konservatisme laporan keuangan yang berkualitas dianggap mengalami penurunan
(Yulia, 2019).

Kualitas informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan sangat
berpengaruh penting untuk menilai kinerja perusahaan, terutama dalam hal return.
Penelitian Gumanti (2000) menunjukkan bahwa manajemen laba berkaitan erat
dengan tingkat perolehan earnings perusahaan. Penerapan penuh terhadap IFRS,
yang mengharuskan penggunaan fair value karena dianggap lebih relevan karena
mencerminkan nilai riil. Laporan keuangan yang menerapkan IFRS diharapkan
dapat memiliki relevansi nilai yang lebih tinggi, karena lebih menggambarkan
kondisi aktual perusahaan dibandingkan dengan metode sebelumnya.

Di Indonesia, upaya penerapan IFRS dilakukan melalui program
konvergensi PSAK ke IFRS, yang mendapat dukungan penuh dari pemerintah. Hal
ini ditegaskan oleh Bapepam-LK (2012), yang menyebutkan bahwa program
tersebut sejalan dengan kesepakatan negara-negara G20 untuk menciptakan standar
akuntansi internasional yang berkualitas. Selain itu, program konvergensi ini juga
didorong oleh rekomendasi Report on the Observance of Standards and Codes dari
World Bank sebagai bagian dari Financial Sector Assessment Program (FSAP).
Menurut Gamayuni (2009), penerapan IFRS memungkinkan laporan keuangan

menggunakan “bahasa akuntansi” yang sama, sehingga memudahkan perusahaan
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multinasional berkomunikasi dengan cabang di berbagai negara dan meningkatkan
kualitas pelaporan serta pengambilan keputusan.

Lebih lanjut, Gamayuni (2009) juga menyatakan bahwa penerapan IFRS
dapat meningkatkan kepastian dan konsistensi dalam interpretasi akuntansi,
sehingga memudahkan proses akuisisi dan divestasi. Selain itu, penerapan IFRS
memungkinkan kinerja perusahaan lebih mudah dibandingkan dengan pesaing di
tingkat global, terutama di tengah persaingan internasional yang semakin ketat ini.
Gamayuni (2009) juga menekankan bahwa perusahaan yang tidak mampu
diperbandingkan secara global akan menghadapi kelemahan, karena hal ini dapat
mengurangi kemampuan untuk menarik investasi dan menghasilkan keuntungan di
masa depan.

Selanjutnya, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penerapan IFRS
sangat penting bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek. Hal ini
karena perusahaan-perusahaan tersebut menjadi sumber utama informasi bagi
berbagai pihak yang membutuhkan data keuangan, seperti perbankan, akuntan,
pialang, akademisi, otoritas pajak, dan analisis keuangan, untuk mendukung proses
pengambilan keputusan. Jika perusahaan-perusahaan ini berhasil menerapkan IFRS
dengan baik, akan berpotensi mendapatkan keuntungan yang lebih besar
dibandingkan sebelumnya. Dengan demikian, penerapan IFRS yang efektif dapat
memberikan manfaat tambahan bagi perusahaan, terutama dalam meningkatkan
daya saing serta menarik lebih banyak investor.

Penerapan IFRS di Indonesia membantu perusahaan memastikan bahwa

laporan keuangan mereka disusun mengikuti standar internasional yang terbaik,
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sehingga mempermudah kreditor, investor, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam memahami dan membandingkan kinerja keuangan perusahaan secara
objektif (Judijanto dkk., 2023). Adopsi IFRS di Indonesia memiliki berbagai
manfaat penting. Pertama, IFRS meningkatkan transparansi laporan keuangan
dengan mewajibkan pengungkapan informasi yang lebih mudah memahami kondisi
keuangan perusahaan dan mengurangi risiko informasi yang tidak seimbang.
Kedua, IFRS meningkatkan akuntabilitas manajemen karena menetapkan standar
yang ketat dalam pengakuan, pengukuran, dan penyajian elemen-elemen laporan
keuangan. Hal ini membuat manajemen lebih bertanggung jawab dalam menyusun
laporan keuangan dan lebih siap menghadapi audit eksternal. Selain itu,
penggunaan IFRS juga meningkatkan daya tarik Indonesia bagi para investor.

Penerapan IFRS di Indonesia, khususnya bagi perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Ini sangat relevan karena pasar modal Indonesia yang semakin
berkembang memerlukan laporan keuangan yang dapat dipercaya untuk
mendukung proses pengambilan keputusan investasi. Laporan yang disusun dengan
mengadopsi IFRS memberikan gambaran perusahaan, yang memungkinkan
investor membuat keputusan yang lebih terinformasi. Sebagai contoh, laporan
keuangan yang transparan akan lebih menarik perhatian investor asing, yang
cenderung menggunakan IFRS untuk menilai kinerja perusahaan-perusahaan di
negara lain (Chitty, 2004).

Penerapan konvergensi IFRS di Indonesia telah menjadi topik penting

dalam beberapa tahun terakhir, terutama bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar
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di BEI. Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, di mana perusahaan-
perusahaan di berbagai negara bersaing untuk mendapatkan investasi dan
memperluas pasar, penting bagi Indonesia untuk beradaptasi dengan standar
akuntansi internasional yang dapat meningkatkan transparansi dan kredibilitas
laporan keuangan. Salah satu sektor yang cukup signifikan dalam konteks ini adalah
sektor makanan dan minuman, yang memiliki kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia. Perusahaan-perusahaan di sektor ini tidak hanya
beroperasi di pasar domestik, tetapi juga menjalin hubungan bisnis dengan
perusahaan-perusahaan internasional yang mengharapkan adanya pelaporan
keuangan yang konsisten dan dapat dibandingkan.

Meskipun demikian, penerapan IFRS di Indonesia, khususnya di sektor
makanan dan minuman, tidak bebas dari tantangan. Beberapa perusahaan mungkin
menghadapi hambatan dalam hal biaya implementasi, pelatihan sumber daya
manusia, serta perubahan sistem informasi akuntansi yang sudah ada. Bagi
perusahaan yang sebelumnya menggunakan sistem akuntansi yang berbasis pada
standar lokal, penerapan IFRS memerlukan investasi besar untuk menyesuaikan
sistem dan proses yang ada. Selain itu, pemahaman yang terbatas tentang standar
internasional ini di kalangan para profesional akuntansi di Indonesia dapat
menyebabkan kesalahan dalam penerapan dan interpretasi standar.

Di sisi lain, keuntungan dari penerapan IFRS cukup jelas. Salah satunya
adalah kemampuan untuk menarik lebih banyak investor, terutama dari pasar
internasional. Perusahaan yang menerapkan IFRS dapat memberikan laporan

keuangan yang lebih kredibel dan dapat dibandingkan dengan perusahaan lain di
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seluruh dunia. Hal ini memberikan kepercayaan kepada investor bahwa perusahaan
tersebut menjalankan bisnis dengan transparansi yang tinggi dan mengelola sumber
daya keuangan dengan baik. Bagi perusahaan yang terdaftar di BEI, penerapan
IFRS juga dapat meningkatkan citra dan daya tarik mereka di pasar global, karena
investor cenderung lebih memilih perusahaan dengan laporan keuangan yang
mengikuti standar internasional.

Sektor makanan dan minuman memiliki karakteristik yang unik, dimana
fluktuasi harga bahan baku dan biaya operasional sering kali menjadi tantangan
besar. Oleh karena itu, penerapan IFRS di sektor ini tidak hanya berhubungan
dengan penyajian laporan keuangan yang lebih transparan, tetapi juga mencakup
pencatatan dan pengukuran biaya serta persediaan perusahaan. Perusahaan yang
bergerak di sektor ini cenderung memiliki perputaran barang yang cepat dan sangat
bergantung pada manajemen persediaan yang efisien. IFRS memberikan pedoman
yang lebih ketat dengan pengakuan persediaan dan aset tetap, yang dapat berpotensi
mengubah cara perusahaan mencatat nilai barang dan menghitung biaya yang
dikeluarkan dalam produksi dan distribusi produk mereka.

Secara keseluruhan, penerapan IFRS membawa banyak keuntungan dalam
hal kualitas laporan keuangan, namun juga tidak lepas dari tantangan. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pengaruh penerapan
konvergensi IFRS terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dalam periode 2021-2023. Dengan
memahami sejauh mana penerapan IFRS dapat meningkatkan transparansi,

kredibilitas, dan daya saing perusahaan-perusahaan tersebut, diharapkan hasil



penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengambilan keputusan
oleh regulator, perusahaan, dan investor. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan IFRS terhadap
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Minuman yang Terdaftar Di BEI Periode 2021-2023)”
1.2 Rumusan Masalah
Seiring dengan penerapan IFRS di Indonesia, perusahaan yang terdaftar di
BEI diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan dan
berkualitas. Namun, pengaruh penerapan [FRS terhadap kualitas laporan keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI perlu diteliti lebih lanjut.
Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan
IFRS mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2023?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh penerapan IFRS terhadap kualitas laporan keuangan
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1. Bagi peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji isu terkait

penerapan IFRS, manajemen laba, dan kualitas laporan keuangan. Dengan
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demikian, penelitian ini dapat memperkaya literatur akuntansi keuangan,
khususnya dalam konteks standar internasional yang diterapkan di Indonesia.
Bagi akademisi, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
bacaan ilmiah yang relevan dan berguna dalam memperluas pemahaman
pembaca, terutama akademisi, terhadap dampak konvergensi IFRS terhadap

kualitas laporan keuangan di sektor industri makanan dan minuman.

b. Manfaat Praktis

1.

Bagi perusahaan, Penelitian ini memberikan gambaran kepada perusahaan,
khususnya yang terdaftar di BEIL, mengenai dampak penerapan IFRS
terhadap kualitas laporan keuangan. Informasi ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam meningkatkan transparansi dan keandalan informasi
keuangan guna menarik kepercayaan investor dan meningkatkan daya saing
perusahaan di pasar.

Bagi pemerintah, Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga-
lembaga seperti Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dalam mengevaluasi efektivitas penerapan IFRS dan
merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas pelaporan

keuangan di Indonesia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis dalam penelitian

ini, maka dapat disimpulkan hal-hal tersebut:

1.

Berdasarkan uji kelayakan model (uji F) yang dilakukan secara simultan,
ditemukan bahwa variabel independen, yaitu penerapan IFRS yang diukur
menggunakan skala indeks berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, yaitu kualitas laporan keuangan yang diukur menggunakan
manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2023.

Nilai Adjusted R Square dari penelitian ini sebesar 0.389 atau setara dengan
38,9%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan IFRS memberikan
pengaruh, yakni sebesar 38,9% terhadap variasi kualitas laporan keuangan
sebagai variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 untuk
variabel penerapan IFRS. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05,
sehingga disimpulkan bahwa penerapan IFRS berpengaruh signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan.

5.2 Keterbatasan

1.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan waktu, yaitu hanya

menggunakan data selama tiga tahun dari 2021 hingga 2023, dengan jumlah
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sampel yang terbatas pada beberapa perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini juga terbatas dalam jumlah variabel yang digunakan, yakni
hanya satu variabel independen yaitu Penerapan IFRS.

Hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke sektor lain
atau lingkungan yang lebih besar karena hanya fokus pada perusahaan

makanan dan minuman.

5.3 Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji pengaruh penerapan
IFRS terhadap kualitas laporan keuangan, disarankan untuk menambahkan
variabel independen lainnya yang relevan, seperti kepemilikan asing,
ukuran perusahaan, atau kualitas audit. Hal ini bertujuan agar hasil
penelitian lebih menyeluruh dalam menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

Selain menggunakan manajemen laba sebagai proksi untuk mengukur
kualitas laporan keuangan, peneliti berikutnya disarankan untuk
mempertimbangkan indikator lain, seperti ROA, ROE, atau relevansi nilai
perusahaan agar hasil yang diperoleh mencerminkan kualitas laporan
keuangan secara luas dan mendalam.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada sektor industri
yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih besar, guna

meningkatkan validitas dan generalisasi hasil penelitian.
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